ABSTRAK

Jalan Pandanaran merupakan salah satu jalan strategis di Kota
Semarang yang menghubungkan tugu muda dan simpang lima. Namun
Jalan Pandanaran sering menjadi sumber kemacetan karena tidak
tertatanya area parkir di sisi jalan tersebut. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, Pemerintah Kota Semarang membangun Gedung Parkir 11 lantai
yang terletak di sebelah Bank BRI dan menempati lahan dinas Kesehatan
Kota Semarang. Gedung parkir tersebut dilengkapi dengan fasilitas lift dan
skybridge sebagai penghubung utama. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menguji hubungan atau kaitan antara seting skybridge dengan
persepsi kenyamanan dan aksesibilitas. Metode yang digunakan adalah
kuantitatif dengan analisa data statistik deskriptif dan tabulasi silang.
Pengumpulan data dengan menyebar kuesioner bentuk tertutup untuk
mengetahui minat, tujuan minat serta harapan dari pengguna skybridge.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan atau
keterkaitan antara seting skybridge terhadap atribut kenyamanan dan
atribut aksesibilitas dengan nilai median 22,5 dan yang mempunyai nilai
yang lebih besar menunjukkan adanya hubungan atau keterkaitan seperti

pada tujuan penelitian.
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